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ABSTRAK 

 

PEMANFAATAN KULIT SINGKONG (MANIHOT ESCULENTA) 

SEBAGAI BAHAN BAKU PEMBUATAN PLASTIK BIODEGRADABLE 

DENGAN PLASTICIZER GLISEROL DAN BAHAN PENGISI ZnO DAN 

CaCO3 

 

(Novita Utari 2023, 97 Halaman, 7 Tabel, 22 Gambar, 3 Lampiran) 

 

Plastik biodegradable adalah plastik yang dapat terdegradasi dalam waktu yang 

lebih cepat dibandingkan plastik konvensional yang sulit terdegradasi sehingga dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan. Bahan utama yang sering digunakan dalam 

pembuatan plastik biodegradable adalah pati dan Poly Latic Acid (PLA) (Susanti et al, 

2015). Penelitian tentang plastik biodegradable dari kulit singkong (Manihiot Esculenta) 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan jenis filler (ZnO & CaCO3) variasi 

konsentrasi filler dan variasi temperatur terhadap karakteristik plastik biodegradable yang 

dihasilkan berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI 7188-7: 2017).  

Dalam penelitian ini, pembuatan plastik biodegradable menggunakan dua variabel, 

yaitu variabel tetap dan variabel bebas. Variabel tetap dalam penelitian ini adalah kulit 

singkong (Manihot Esculenta) 10 gram dengan kondisi waktu pengadukan konstan 

menggunakan pengaduk magnetik stirrer selama ±45 menit dan waktu oven selama 6 jam 

pada suhu 100ºC dan gliserol sebagai plasticizer sebanyak 30% dari berat pati kulit 

singkong (Manihot Esculenta). Sedangkan variabel bebas adalah jenis filler (ZnO & 

CaCO3) dengan konsentrasi filler (2%, 4%, 6%, 8%, 10%) dan pengaruh suhu pengadukan 

(70ºC, 80ºC, 90ºC). 

Hasil penelitian berupa lembaran plastik biodegradable yang kemudian dianalisis 

kuat tarik, pemanjangan, biodegradasi dan daya serap air. Berdasarkan hasil analisa plastik 

biodegradable dari kulit singkong (Manihot Esculenta) dengan konsentrasi terbaik pada 

suhu 70ºC dengan konsentrasi ZnO nilai kuat tarik 10% sebesar 0,073575 MPa, elongasi 

sebesar 2,5%, biodegradasi diperoleh nilai terbaik pada suhu 90ºC dengan konsentrasi 

CaCO3 6%, nilai biodegradasi sebesar 87,7% selama 15 hari, sedangkan serapan air 

diperoleh nilai terbaik pada suhu 70ºC dengan konsentrasi CaCO3 10% nilai daya serap air 

sebesar 60,3%, plastik biodegradable belum memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI 

7188-7:2017).  

Kata kunci: Plastik Biodegradable, Kulit Singkong, Filler ZnO, CaCO3, 

Plasticizer, temperatur  
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ABSTRACT 

 

 UTILIZATION OF CASSAVA SKIN (MANIHOT ESCULENTA) AS RAW 

MATERIAL FOR MAKING BIODEGRADABLE PLASTICS WITH 

GLYCEROL PLASTICIZERS AND ZnO AND CaCO3 FILLERS 

(Novita Utari 2023, Page 97, 7 Table, 22 Figures, 3 Appendix) 

 

Biodegradable plastic is plastic that can degrade in a faster time than conventional 

plastic that is difficult to degrade so that it can cause environmental pollution. The main 

materials often used in the manufacture of biodegradable plastics are starch and Poly Latic 

Acid (PLA) (Susanti dkk, 2015). Research on biodegradable plastic from cassava skin 

(Manihiot Esculenta) aims to determine the effect of adding filler types (ZnO & CaCO3), 

filler concentration variations and temperature variations on the characteristics of 

biodegradable plastics produced based on Indonesian National Standards (SNI 7188-7: 

2017).   

In this research, the manufacture of biodegradable plastic uses two variables, namely 

fixed variables and independent variables. The fixed variable in this study was cassava peel 

(manihot esculenta) 10 grams with constant stirring time conditions using a magnetic stirrer 

for ±45 minutes and oven time for 6 hours at a temperature of 100ºC and glycerol as a 

plasticizer as much as 30% of the weight of cassava skin starch (manihot esculenta). While 

the independent variable is the type of filler (ZnO & CaCO3) with filler concentration (2%, 

4%, 6%, 8%, 10%) and the influence of stirring temperature (70ºC, 80ºC, 90ºC). 

The results of the study are biodegradable plastic sheets which are then analyzed for 

tensile strength, elongation, biodegradation and water absorption. Based on the results of 

biodegradable plastic analysis from cassava skin (manihot esculenta) with the best 

concentration is at a temperature of 70ºC with a concentration of ZnO 10% tensile strength 

value of 0.073575 MPa, elongation of 2.5%, biodegradation is obtained the best value at a 

temperature of 90ºC with a concentration of CaCO3 6% biodegradation value of 87.7% for 

15 days, while water absorption is obtained the best value at a temperature of 70ºC with a 

concentration of CaCO3 10% water absorption value of 60.3%, Biodegradable plastic has 

not met the Indonesian National standard (SNI 7188-7:2017) 

 

Keywords: Biodegradable Plastic Cassava Skin, Zno Filler, Caco3, Plasticizer, 

Temperature 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sampah plastik merupakan salah satu permasalahan yang kompleks yang 

dihadapi oleh negara-negara maju di dunia, termasuk Indonesia (Damanhuri, 2010). 

Dilansir dari Badan Pusat Statistik (BPS 2019) menunjukan bahwa sampah plastik 

di Indonesia mencapai 64 juta ton per tahun. Sebanyak 3,2 juta ton merupakan 

plastik yang terbuang ke laut. Indonesia di urutan kedua sebagai negara dengan 

jumlah pencemaran sampah plastik ke laut terbesar setalah Tiongkok, maka tidak 

heran sampah plastik di Indonesia semakin meningkat kerena jumlah penduduknya 

yang semakin padat (Asmoro, 2022). 

Plastik salah satu bahan polimer yang banyak digunakan di kehidupan 

manusia. Plastik merupakan salah satu polimer sintesis yang tersusun atas rantai 

monomer yang saling berhubungan satu sama lain. Plastik memiliki sifat yang tahan 

air, ringan, praktis, kuat, fleksibel, transparan sehingga dapat digunakan untuk 

pengemasan makanan atau yang lainnya, namun plastik tidak mudah diuraikan oleh 

mikroorganisme, sehingga terjadi penumpukan sampah plastik yang dapat 

menyebabkan pencemaran dan kerusakan bagi lingkungan. Plastik yang biasa kita 

gunakan memiliki kelemahan yaitu bahan utama dari pembuatan plastik yang 

berasal dari minyak bumi, yang hampir setiap harinya semakin menipis dan tidak 

dapat di perbaharui (non-renewable) dan memiliki sifat degradasi yang rendah. Bisa 

kita lihat dari kasus ini maka dibutuhkan alternatif sebagai pengganti bahan dasar 

pembuatan plastik yang bisa digunakan secara luas di masyarakat. Salah satu cara 

untuk menanggulangi masalah tersebut adalah dengan menggunakan plastik 

biodegradable.  

Plastik Biodegradable merupakan plastik yang terbuat dari bahan-bahan 

alami yang dapat diuraikan menggunakan mikroorganisme, sehingga lebih ramah 

lingkungan bila dibandingkan dengan plastik komersial (Agustin dkk, 2016). Bahan 

pembuatan plastik Biodegradable
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yaitu terbuat dari bahan polimer alami seperti pati, selulosa, dan lemak. Bahan 

utama yang sering digunakan dalam pembuatan plastik biodegradable adalah pati 

dan Poly Lactic Acid (PLA) (Susanti dkk, 2015). 

Pati merupakan salah satu karbohidrat kompleks yang dihasilkan oleh 

tumbuhan untuk menyimpan cadangan glukosa. Sumber pati yang digunakan 

adalah pati dari kulit singkong, kulit ubi jalar, kulit pisang kepok pada penelitian 

ini yang digunakan adalah pati limbah dari kulit singkong. Pati yang berasal dari 

kulit singkong (Manihot Esculenta) menjadi salah satu bahan untuk pembuatan 

biodegradable (Matondang dkk, 2013). Kulit singkong (Manihot Esculenta) 

merupakan salah satu bahan yang banyak mengandung karbohidrat yaitu 50% dari 

berat kulit (Mudaffar, 2020). 

Limbah kulit singkong (Manihot Esculenta) yang ketersediaannya melimpah 

dan belum dimanfaatkan secara optimal memiliki kandungan karbohidrat terutama 

patinya yang cukup tinggi sekitar 59%, kulit ubi jalar 27,9%, kulit pisang kepok 

0,98%.  

Tepung kulit singkong adalah tepung yang dibuat dari kulit singkong lapisan 

dalam yang dihaluskan (diblender) dan dikeringkan, karena kulit singkong lapisan 

dalam masih banyak mengandung pati sehingga dapat digunakan sebagai bahan 

baku pembuatan plastik biodegradable.  

Filler diperlukan untuk meningkatkan kekakuan plastik yang terlalu lentur, 

meningkatkan kekuatan dan mengurangi kelarutan dan kecenderungan untuk 

bengkok yang nantinya dapat memperbaiki hasil bioplastik dengan karakteristik 

yang baik. (Hutabalian dkk, 2020) 

Untuk keberhasilan pembuatan plastik biodegradable dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya jenis filler. Pada penelitian ini pembuatan plastik 

biodegdarable menggunakan filler (bahan pengisi) ZnO dan CaCO3. Yang dimana 

keunggulan dari penambahan filler dalam pembuatan plastik biodegradable dengan 

jenis filler (ZnO dan CaCO3). ZnO memiliki sifat antimikroba yang kuat, sehingga 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur, ZnO juga memiliki 

kemampuan terdegradasi oleh lingkungan alami, sehingga lebih ramah lingkungan, 

ZnO memiliki stabillitas termal yang tinggi yang dapat digunakan dalam berbagai 

aplikasi yang melibatkan suhu tinggi seperti produk-produk plastik yang tahan 
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panas, keteresediaannya dialam dalam jumlah yang melimpah, struktur kimia stabil, 

biayanya yang relatif lebih murah, tidak beracun, dan dapat meningkatkan kuat tarik 

(M. Sadikin dkk, 2017). 

CaCO3 mudah terdegradasi oleh lingkungan alami, sehingga lebih ramah 

lingkungan. CaCO3 memiliki stabilitas kimia yang baik, yang membuatnya tahan 

terhadap reaksi kimia dan penguraian. Ini menjadikannya pilihan yang baik untuk 

aplikasi dalam industri seperti cat, plastik, dan kertas. Penambahan bahan pengisi 

CaCO3 ini mampu meningkatkan kekakuan plastik yang terlalu elastis, 

meningkatkan kekuatan, mengurangi kadar kelarutan, serta kecenderungan pada 

bioplastik untuk bengkok. Penambahan CaCO3 dapat meningkatkan nilai kuat tarik, 

menurunkan nilai persen elongasi, serta menurunkan nilai degradasi plastik. 

Semakin banyak filler CaCO3 yang ditambahkan menyebabkan penurunan persen 

biodegradasi. Hal ini disebabkan karena CaCO3 merupakan bahan anorganik yang 

tidak mudah terdegradasi. (Haryati dkk, 2017). 

Salah satu alasan pemilihan ZnO dan CaCO3 sebagai filler (bahan pengisi) 

dalam pembuatan plastik biodegradable yaitu karena sifatnya yang mudah 

terdegradasi oleh lingkungan alami, sehingga lebih ramah lingkungan, ketersediaan 

bahan dialam dengan jumlah yang melimpah, biayanya yang relatif lebih murah dan 

tidak beracun, penambahan bahan pengisi ZnO dan CaCO3 ini mampu 

meningkatkan kekakuan plastik yang terlalu elastis, 

Selain itu, salah satu alasan pemilihan gliserol sebagai plasticizer dalam 

pembuatan plastik biodegradable adalah karena sifatnya yang ramah lingkungan. 

Gliserol merupakan senyawa organik yang umumnya berasal dari sumber nabati, 

seperti minyak kelapa sawit atau minyak nabati lainnya. Plasticizer gliserol dapat 

larut sempurna dalam air dan alkohol namun tidak dapat larut dalam minyak, 

gliserol memiliki titik didih yang tinggi karena ikatan hidrogen yang sangat kuat 

antar molekul gliserol. Sifat kimia gliserol yang memiliki gugus (OH) pada bagian 

ujung-ujungnya, membuat senyawa ini banyak digunakan sebagai plasticizer 

sebagai zat pemlastis. Penggunaan gliserol sebagai zat pemlastis didasari dari sifat 

gliserol yang ramah lingkungan dan tidak beracun. Penambahan gliserol akan 

menghasilkan bioplastik yang lebih fleksibel dan halus (Haryati dkk, 2017). 
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Gliserol efektif digunakan sebagai plasticizer pada hidrofilik film, seperti 

pektin, gelatin, pati dan modifikasi pati, maupun pada pembuatan edieble film 

berbasis protein. Penambahan gliserol sebagai plasticizer dapat membuat plastik 

lebih lentur (Rahmawati, 2010). Gliserol lebih cocok digunakan sebagai plasticizer 

karena berbentuk cair. Bentuk cair gliserol lebih menguntungkan karena mudah 

tercampur dalam larutan film dan terlarut dalam air. Semakin banyak gliserol yang 

ditambahkan, maka nilai kuat tarik akan cenderung menurun (Hardjono, 2016). 

Sorbitol sulit bercampur dan mudah mengkristal pada suhu ruang, hal tersebut tidak 

disukai konsumen (Anker dkk, 2009).  

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Bagaimana pengaruh dari penambahan jenis filler (bahan pengisi) ZnO dan 

CaCO3 dengan variasi konsentrasi filler (2%, 4%, 6%, 8%, 10%) dan variasi 

temperatur (70ºC, 80ºC, 90ºC) pada proses pembuatan plastik biodegradable dari 

limbah kulit singkong (Manihot Esculenta) terhadap karakteristik plastik 

biodegradable (SNI 7188-7:2017). 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Mengetahui pengaruh dari penambahan jenis filler (bahan pengisi) ZnO dan 

CaCO3 dengan variasi konsentrasi filler (2%, 4%, 6%, 8%, 10%) dan variasi 

temperatur (70ºC, 80ºC, 90ºC) pada proses pembuatan plastik biodegradable dari 

limbah kulit singkong (Manihot Esculenta) terhadap karakteristik plastik 

biodegradable (SNI 7188-7:2017).  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengurangi limbah kulit singkong yang 

terdapat dilingkungan masyarakat dan bisa menambah wawasan masyarakat sekitar 

mengenai pembutan plastik biodegradable atau plastik yang ramah lingkungan 

dengan pemanfaatan limbah kulit singkong. 
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